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Abstract: 
This study aims to determine the effect of the gender development index, female 
labor force participation rate, female life expectancy, and female education on 
economic growth in Indonesia. This study uses secondary data sourced from 
the Badan Pusat Statistik (BPS) for the 2018-2024 period. The unit of analysis 
is 34 provinces in Indonesia. This study uses quantitative data using panel data 
regression analysis with model estimation using the chow test and the hausman 
test. The best-fit model is the Fixed Effect Model. The results of thus study 
indicate that the gender development index has a positive and significant effect 
on economic growth. The female labor force participation rate has no effect on 
economic growth. Female life expectancy has a positive and significant effect on 
economic growth. Female education, proxied by average years of schooling, has 
a negative and significant effect on economic growth. 
Keywords: gender development index, economic growth, female labor force 

participation rate, panel data regression 
 
 
Abstrak: 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh indeks pembangunan 

gender, tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan, angka harapan hidup 

perempuan, dan pendidikan perempuan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari 

lembaga Badan Pusat Statistik (BPS) 2018-2024. Unit analisis yang digunakan 

adalah 34 provinsi di Indonesia. Penelitian ini menggunakan data kuantitatif 

dengan menggunakan metode analisis regresi data panel dengan uji estimasi 

model menggunakan uji chow, dan uji hausman. Diketahuilah model yang cocok 

adalah Fixed Effect Model. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa indeks 

pembangunan gender perpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Angka harapan hidup perempuan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Pendidikan perempuan 

yang diproksikan dengan rata-rata lama sekolah berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Kata Kunci: Indeks pembangunan gender, pertumbuhan ekonomi, tingkat partisipasi 

angkatan kerja perempuan, regresi data panel 
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PENDAHULUAN 

Salah satu prioritas utama bagi setiap negara adalah mencapai pertumbuhan ekonomi, 
karena indikator ini sering digunakan untuk menilai sejauh mana negara bersebut berhasil 
dalam melaksanakan pembangunan ekonomi. Tujuan dari pembangunan ekonomi sendiri 
adalah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, sehingga manfaatnya dapat dirasakan 
secara merata oleh seluruh golongan. Negara-negara berkembang secara konsisten berupaya 
mendorong kemajuan di berbagai sektor sebagai bagian dari proses pembangunan. Dalam hal 
ini, dua faktor krusial yang diperlukan adalah ketersediaan sumber daya alam serta kualitas 
sumber daya manusia. Keduanya memegang peran penting dalam menentukan sejauh mana 
pembangunan dapat berhasil diwujudkan. 

Di Indonesia, pertumbuhan ekonomi diukur berdasarkan laju pertumbuhan Produk 
Domestik Bruto (PDB) atas dasar harga konstan dengan tahun acuan 2010, menunjukkan 
pola yang fluktuatif selama periode 2018-2020. Pertumbuhan ekonomi sendiri merupakan 
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persoalan yang bersifat multidimensional, karena dipengaruhi oleh berbagai aspek ekonomi, 
salah satunya adalah daktor gender (Arifin,2018). Oleh karena itu, selain ditujukan untuk 
menekan tingkat kemiskinan, peningkatan pertumbuhan ekonomi juga diharapkan mampu 
memperkuat kesetaraan gender, sebagaimana menjadi perhatian utama dalam agenda United 
Nation Development Programme (UNDP) (Arifin, 2018). 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2025 (diolah) 

Grafik 1. Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 2018-2024 

Berdasarkan data pada grafik 1, terlihat bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami 
penurunan dari tahun 2018 ke 2019. Penurunan ini mencapai titik terendah pada tahun 
2020, di mana pertumbuhan ekonomi tercatat mengalami kontraksi sebesar -2,7% akibat 
pandemi COVID-19 yang mengganggu aktivitas ekonomi baik di dalam negeri maupun secara 
global. Meski demikian, pemulihan ekonomi mulai terlihat pada tahun 2021 dengan 
pertumbuhan sebesar 3,7%, dan mengalami peningkatan yang cukup signifikan pada tahun 
2022 sebsar 5,31%. Tren pertumbuhan positif ini berlanjut pada tahun 2023 dengan capaian 
5,05%, meskipun sedikit melambat menjadi 5,03% di tahun 2024. 

Berdasarkan data oleh Badan Pusat Statistik mengindikasikan bahwa Indonesia berhasil 
keluar dari fase resesi dan mampu mempertahankan tren pertumbuhan ekonomi yang cukup 
stabil, dengan capaian di atas 5% setelah masa pandemi. Capaian ini mencerminkan 
keberhasilan pelaksanaan berbagai kebijakan pemulihan ekonomi, sekaligus menjadi 
indikator positif bagi agenda pembangunan yang berkelanjutan. 

Partisipasi perempuan dalam dunia kerja, sektor pendidikan, dan layanan kesehatan 
memegang peranan yang sangat strategis dalam mendorong pertumbuhan ekonomi yang 
inklusif dan berkelanjutan. Perempuan yang memperoleh pendidikan yang baik cenderung 
memiliki akses lebih besar untuk terlibat dalam pekerjaan formal, memperoleh penghasilan 
yang memadai, serta berperan aktif dalam proses pengambilan keputusan ekonomi baik di 
ranak keluarga maupun di tingkat komunitas. Selain itu, tersedianya akses terhadap layanan 
kesehatan yang berkualitas bagi perempuan turut berkontribusi pada peningkatan harapan 
hidup, penguatan produktivitas, serta penurunan beban ekonomi akibat tingginya angka 
ketergantungan. 

Kemajuan kesetaraan gender di Indonesia terus mengalami perkembangan yang cukup 
positif, yang tercermin dari peningkatan Indeks Pembangunan Gender dari tahun ke tahun. 
Kenaikan IPG ini menunjukkan bahwa berbagai program pemerintah yang berorientasi pada 
pengarusutamaan gender telah memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan capaian 
pembangunan yang lebih setara antara laki-laki dan perempuan, meskipun masih terdapat 
ketimpangan di sejumlah wilayah. Tren positif ini selaras dengan berbagai kebijakan yang 
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menorong keterlibatan aktif perempuan dalam bidang pendidikan, kesehatan, serta sektor 
ekonomi. 

Agénor & Canuto (2015) menunjukkan bahwa kebijakan pro-kesetaraan gender, seperti 
pengurangan diskriminasi di pasar tenaga kerja dan peningkatan investasi publik, mampu 
mempercepat pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang. Iqbal et al (2022) menggunakan 
model Spatial Autoregressive (SAR), dimana kesetaraan gender terbukti berdampak positif 
terhadap pertumbuhan ekonomi baik di tingkat nasional maupun lintas negara, sekaligus 
mengungkap hubungan timbal balik antara pertumbuhan ekonomi dan peningkatan 
kesetaraan gender. 

Namun hasil penelitian oleh Anggraeni et al (2022)menunjukkan bahwa hubungan tersebut 
tidak selalu bersifat langsung maupun signifikan. Dalam konteks pencapaian tujuan 
pembangunan berkelanjutan (SDGs), hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa peningkatan 
partisipasi perempuan di pasar kerja tidak otomatis meningkatkan pertumbuhan ekonomi, 
terutama jika mayoritas perempuan bekerja di sektor informal atau pekerjaan berupah 
rendah dengan produktivitas yang terbatas. 

Salah satu indikator penting dalam memahami dinamika ketenagakerjaan dan pertumbuhan 
ekonomi nasional adalah tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK). Indikator ini mengukur 
persentase penduduk usi kerja (15 tahun ke atas) yang secara aktif terlibat dalam kegiatan 
ekonomi, baik yang telah bekerja maupun yang sedang mencari pekerjaan, di Indonesia, 
partisipasi tenaga kerja diatur melalui berbagai kebijakan seperti Undang-Undang Nomor 13 
tahun 2003 tentang ketenagakerjaan, serta Undang-Undang Nomor 11 tahun 2020 tentang 
Cipta Kerja yang bertujuan meningkatkan penyerapan tenaga kerja melalui penciptaan iklim 
investasi yang lebih kondusif. Selain itu, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 
(RPJMN) 2020-2024 juga menetapkan peningkatan kualitas sumber daya manusia sebagai 
prioritas, termasuk peningkatan daya saing tenaga kerja. TPAK perempuan nasional dalam 
tujuh tahun terakhir tercata berada pada kisaran 53,49%, menunjukkan bahwa lebih dari 
separuh perempuan usia produktif telah berpartisipasi dalam aktivitas ekonomi. Namun, 
angka ini masih tertinggal cukup jauh dibandingkan laki-laki yang rata-rata TPAK-nya 
melebihi 80%. 

Kocabıçak & Dildar (2025) menunjukkan bahwa peningkatan partisipasi perempuan dalam 
angkatan kerja tidak hanya meningkatkan kesejahteraan rumah tangga, tetapi juga 
memperkuat pertumbuhan ekonomi jangka panjang. Temuan serupa disampaikan oleh 
Makua et al (2022) yang membuktikan bahwa kenaikan partisipasi perempuan secara 
signifikan berkontribusi terhadap ekspansi PDB. Namun, hubungan ini tidak selalu linear. 
Maheswaranathan & Sabriya (2024)) menemukan bahwa di Sri Lanka partisipasi perempuan 
justru berdampak negatif terhadap pertumbuhan ekonomi, karena dominasi pekerja 
perempuan di sektor informal berupah rendah yang membatasi kontribusi terhadap PDB. 

Kesehatan perempuan juga menjadi aspek penting yang tercermin melalui indikator angka 
harapan hidup perempuan (AHHP). Semakin tinggi AHHP menunjukkan semakin baik 
kualitas kesehatan dan kesejahteraan perempuan. Menurut data BPS tahun 2024, rata-rata 
angka harapan hidup perempuan Indonesia selama periode 2018 hingga 2024 mencapai  
73,85 tahun. Kenaikan ini mencerminkan perbaikan akses terhadap layanan kesehatan, 
peningkatan kualitas pelayanan, meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap gaya hidup 
sehat, serta dukungan dari kebijakan publik yang semakin responsif terhadap kebutuhan 
perempuan. Meski begitu, kesenjangan antarwilayah masih menjadi tantangan yang perlu 
diperhatikan lebih lanjut. 

Mateos et al (2022) menegaskan bahwa kesenjangan gender dalam angka harapan hidup 
memiliki implikasi sosial-ekonomi, di mana perempuan yang hidup lebih lama sering 
menghadapi keserentanan finansial dan kebutuhan layanan kesehatan yang lebih besar. 
Kurniawan et al (2024) menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi dan infrastruktur 
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kesehatan dapat meningkatkan harapan hidup perempuan sekaligus memperkuat stabilitas 
sosial. Namun, penelitian Nurul & Sutrisno (2024) menemukan bahwa peningkatan angka 
harapan hidup tidak selalu berdampak signifikan terhadap partisipasi kerja perempuan, 
sehingga diperlukan kebijakan struktural dan pemberdayaan ekonomi agar peningkatan ini 
benar-benar berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi. 

Dalam pembangunan ekonomi, pendidikan perempuan memiliki peran yang sangat strategis. 
Akses yang lebih luas bagi perempuan terhadap pendidikan tidak hanya akan meningkatkan 
kualitas hidup mereka, tetapi juga mendorong produktivitas dan pertumbuhan ekonomi 
secara keseluruhan. Klasen, (2002) menyebutkan bahwa kesenjangan gender dalam 
pendidikan dapat menjadi hambatan dalam pertumbuhan ekonomi, sementara peningkatan 
pendidikan perempuan berkontribusi positif terhadap perceptan pertumbuhan tersebut. 
Dalam penelitian ini, pendidikan perempuan diukur melalui indikator rata-rata lama sekolah 
perempuan. Perempuan dengan RLS yang tinggi memiliki peluang lebih besar untuk 
memperoleh pekerjaan di sektor formal, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan 
pendapatan keluarga dan daya beli masyarakat. 

Berdasarkan perhitungan data dari BPS selama periode 2028-2024, rata-rata lama sekolah 
perempuan Indonesia tercatat sebesar 8,1 tahun. Capaian ini masih menujukkan adanya 
keterbatasan akses pendidikan lanjutan di berbagai daerah. Beberapa faktor yang 
memengaruhi rendahnya RLS antara lain ketimpangan antarwilayah, kondisi ekonomi rumah 
tangga, serta norma sosial yang membatasi pendidikan perempuan, terutama di jenjang 
menengah dan atas. Di samping itu, tingginya angka putus sekolah akibat pernikahan dini 
dan beban domestik turut menjadi penghambat peningkatan angka RLS perempuan. 

Oztunc et al (2015) menemukan bahwa peningkatan pendidikan menengah perempuan 
berkontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi di negara berkembang, di mana 
tambahan satu tahun pendidikan dapat meningkatkan PDB per kapita secara signifikan. 
Sejalan dengan itu, Hong et al (2019)menemukan bahwa pendidikan perempuan tidak hanya 
meningkatkan prospek ekonomi, tetapi juga menghasilkan manfaat sosial yang lebih luas, 
seperti peningkatan kualitas hidup dan penguatan pembangunan berkelanjutan, yang tidak 
sepenuhnya tercermin dari upah atau kompensasi kerja. 

Namun, studi oleh Seguino (2000) menemukan bahwa peningkatan pendidikan perempuan 
tidak selalu berpengaruh signifikan apabila pasar tenaga kerja masih bias gender. Dengan 
demikian, manfaat pendidikan perempuan hanya optimal jika diiringi dengan reformasi 
struktural di pasar kerja. 

Teori Pertumbuhan Endogen 

Teori pertumbuhan endogen menekankan peran investasi dalam pendidikan, inovasi, 
penelitian dan pengembangan (R&D), serta akumulasi modal manusia sebagai sumber utama 
peningkatan produktivitas dan pertumbuhan ekonomi (Romer, 1990). Menurut Romer, 
pengetahuan dan ide berfungsi sebagai bentuk modal yang tidak mengalami penurunan hasil, 
bahkan dapat memperkuat pertumbuhan berkelanjutan melalui efek limpahan (spillover) 
yang mendorong inovasi dan efisiensi. Lucas (1988) turut menambahkan bahwa modal 
manusia memiliki efek eksternalitas positif, di mana pendidikan dan pelatihan individu tidak 
hanya meningkatkan produktivitas pribasi, tetapi juga memberi manfaat pada masyarakat 
luas. 

Dengan demikian, teori pertumbuhan endogen menegaskan pentingnya investasi pada 
pendidikan dan pengembangan kapasitas manusia. Peningkatan kualitas pendidikan, 
termasuk bagi perempuan, dipandang sebagau kunci untuk memperkuat basis modal 
manusia dan mendorong pertumbuhan ekonomi nasional secara berkelanjutan. 

Teori Pertumbuhan Berkelanjutan 
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Teori pertumbuhan berkelanjutan menekankan bahwa pembangunan ekonomi tidak hanya 
mengejar kenaikan PDB, tetapi juga harus memperhatikan kelestarian lingkungan dan 
keadilan sosial. Teori ini muncul karena model pertumbuhan lama sering kali mengabikan 
dampak negatif terhadap alam serta ketimpangan dalam masyarakat (Todaro & Smith, 
2020). 

Gagasan ini mulai dikenal luas melalui laporan Our Common Future  (Brundtland Report) 
tahun 1987, yang menekankan bahwa pembangunan sebaiknya memenuhi kebutuhan 
generasi sekarang tanpa mengurangi kesempatan generasi mendatang. Dengan kata lain, 
pertumbuhan yang baik harus berlangsung adil sekaligus ramah lingkungan, bukan sekadar 
menekankan pertumbuhan ekonomi jangka pendek. 

Dalam perekembangannya, teori ini berfokus pada tiga pilar utama: ekonomi, sosial, dan 
lingkungan. Penelitian Barbier (1987) menunjukkan bahwa pembangunan yang mengabikan 
faktor sosial dan lingkungan cenderung tidak berkelanjutan, sedangkan Sachs (2015) 
menegaskan bahwa pencapaian SDGs, seperti pengurangan kemiskinan, pendidikan inklusif, 
dan kesetaraan gender, merupakan bagian penting dari pembangunan berkelanjutan. Karena 
itu, teori ini menjadi landasan penting dalam merancang kebijakan yang mampu menjaga 
keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan masyarakat, dan kelestarian 
lingkungan. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh Indeks 
Pembangunan Gender, tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan, angka harapan hidup 
perempuan, dana rata-rata lama sekolah perempuan terhadap pertumbuhan ekonomi 
Indonesia pada periode 2018-2024, dengan PDRB per kapita sebagai variabel kontrol. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari lembaga resmi, yakni Badan 
Pusat Statistik (BPS). Data yang dianalisis merupakan data panel tahunan yang mencakup 34 
provinsi di Indonesia selama periode 2018-2024. Seluruh data yang digunakan bersifat 
kuantitatif, yaitu berupa angka-angka yang dapat diukur dan dianalisis secara statistik. 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi data panel. Pendekatan 
ini dipilih karena mampu mengakomodasi dinamika antar unit observasi dan antar periode 
waktu secara simultan. Adapun model persamaan regresi data panel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 

𝑌𝑖𝑡 = 𝑎 + 𝛽1𝑋1𝑖𝑡 + 𝛽2𝑋2𝑖𝑡 + 𝛽3𝑋3𝑖𝑡 + 𝛽4𝑋4𝑖𝑡 + 𝛽5𝐾𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙𝑖𝑡 + 𝜀𝑖𝑡         (1) 

Dimana Yit  adalah  pertumbuhan ekonomi pada periode t, α  adalah konstan regresi, X1it 

adalah indeks pembangunan gender pada periode t, 𝑋2𝑖𝑡 adalah tingkat partisipasi angkatan 

kerja perempuan pada periode t, 𝑋3𝑖𝑡 adalah angka harapan hidup perempuan pada periode 

t, 𝑋4𝑖𝑡 adalah rata-rata lama sekolah perempuan pada periode t, 𝐾𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙𝑖𝑡 adalah PDRB per 

kapita pada periode t, 𝜀𝑖𝑡  adalah eror term yang mencerminkan variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam model tetapi dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Berdasarkan hasil estimasi regresi data panel yang dapat dilihat pada tabel 1, diperoleh 
temuan bahwa variabel indeks pembangunan gender (X1) berepengaruh positif dan 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi pada tingkat signifikansi 1% (p-value = 0,001). 
Koefisien sebesar 2.166354 mengindikasikan bahwa setiap kenaikan 1 poi IPG mampu 
mendorong pertumbuhan ekonomi sekitar 2.17 persen. TPAK perempuan (X2) memiliki 
koefisien positif (0,010405), tetapi tidak signifikan secara statistik (p-value = 0.934), 
sehingga tidak dapat disimpulkan adanya pengaruh nyata terhadap pertumbuhan ekonomi. 
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sebaliknya, Angka harapan hidup perempuan (X3) terbukti signifikan (p-value = 0.004) 
dengan koefisien 2.420299, yang berarti setiap tambahan satu tahun AHHP berpotensi 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebesar 2.42 persen. 
 

Tabel 1. Hasil Estimasi Regresi Data Panel 

y Coefficient Robust 

Std. err. 

t P>|t| 

X1 

X2 

X3 

X4 

Kontrol 

_cons 

2.166354 

.010405  

2.420299 

-7.567126 

.0002047 

-312.8657 

.6064583 

.1255509 

.7794954 

1.228952 

.0001201 

58.55884 

3.57 

0.08 

3.10 

-6.16 

1.70 

-5.34 

0.001 

0.934 

0.004 

0.000 

0.098 

0.000 

Sigma_u 

Sigma_e 

rho 

10.565793 

3.4482543 

.9037416 

   

Sumber: Output Stata 17, 2025 (Olah Data) 

Rata-rata lama sekolah perempuan (X4) menunjukkan koefisien negatif dan signifikan (p-

value = 0.000). hasil ini menandakan bahwa peningkatan satu tahun RLS perempuan justru 

dikaitkan dengan penurunan pertumbuhan ekonomi sebesar 7.57 persen. Adapun variabel 

kontrol PDRB per kapita berpengaruh positif dan signifikan pada tingkat 10% (p-value = 

0.098), dengan koefisien 0.0002047. Artinya, setiap tambahan Rp1 pada PDRB per kapita 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebesar 0.0002 persen. 

Dampak Indeks Pembangunan Gender terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Indonesia 

Berdasarkan hasil estimasi data Indonesia tahun 2018-2024, variabel Indeks Pembangunan 

Gender (IPG) terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

setiap kenaikan satu poin IPG diperkirakan mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

sebesar 2.17 persen. Temuan ini sejalan dengan teori pertumbuhan endogen yang 

menempatkan kualitas sumber daya manusia, termasuk perempuan, sebagai faktor utama 

pendorong pertumbuhan jangka panjang. Peningkatan IPG membuka peluang lebih besar 

bagi perempuan untuk berkontribusi dalam kegiatan produktif, memperluas basis pajak dan 

konsumsi domestik, serta memperkuat kapasitas pembangunan secara menyeluruh. 

Hasil ini juga sesuai dengan kerangka teori pertumbuhan berkelanjutan yang menekankan 

petingnya partisipasi perempuan dalam pembangunan inklusif dan adil. Peningkatan IPG 

tidak hanya berkontribusi pada pasar kerja formal, tetapi juga mendukung pencapaian 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya tujuan kesetaraan gender dan 

pertumbuhan ekonomi inklusif. Selain itu, pemberdayaan perempuan memberikan efek 

berantai pada peningkatan pendidikan anak, kesehatan keluarga, dan stabilitas sosial, yang 

secara tidak langsung memperkuat basis pertumbuhan ekonomi. tingginya koefisien IPG 
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dalam penelitian ini juga dapat dikaitkan dengan homogenitas data, karena wilayah sampel 

relatif telah mencapai tingkat kesetaraan gender yang tinggi, sehingga setiap perbaikan kecil 

mencrminkan dampak substantif pada pertumbuhan. 

Temuan ini dipekuat oleh penelitian Agénor & Canuto, (2015), Bertay et al (2020), dan Iqbal 

et al (2022) yang menunjukkan bahwa peningkatan kesetaraan gender berdampak signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di berbagai konteks. Namun, tidak semua studi 

menunjukkan hasil yang salam. Perrin, (2022) menunjukkan bahwa Perancis hanya dimensi 

pendidikan dari kesetaraan gender yang berepengaruh signifikan, sementara dimensi 

ekonomi dan kesehatan tidak. 

Dampak Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia 

Hasil estimasi menunjukkan bahwa tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) perempuan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. meskipun koefisiennya 

bernilai positif, signifikansinya rendah sehingga tidak ada bukti kuat bahwa peningkatan 

partisipasi kerja perempuan secara langsung mendorong pertumbuhan ekonomi. Hal ini 

mengindikasikan bahwa sekadar meningkatnya jumlah perempuan dalam pasar kerja belum 

cukup untuk menghasilkan dampak nyata terhadap PDB. 

Secara teoritis, fenomena ini dapat dijelaskan melalui kerangka pertumbuhan endogen yang 

menekankan pentingnya kualitas sumber daya manusia. Jika peningkatan TPAK perempuan 

tidak disertai dengan peningkatan kualitas pekerjaan, keterampilan, maupun akses ke sektor 

produktif, maka kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi akan terbatas. Hambatan 
struktural dan kultural seperti bias gender di tempat kerja, beban ganda, serta dominasi 

perempuan di sektor informal berupah rendah semakin memperlemag potensi kontribusi 

mereka terhadap produktivitas nasional 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Baerlocher et al (2021) dan Marois et al (2025) yang 

mengaskan bahwa tanpa peningkatan kualitas pekerjaan dan penyediaan lapangan kerja 

produktif, kenaikan TPAK perempuan cenderung tidak signifikan bagi pertumbuhan. 

Namun, Makua et al (2022) justru menemukan hubungan positif antara partisipasi kerja 

perempuan dan pertumbhan ekonomi jangka panjang. Perbedaan hasil ini megaskan bahwa 

pengaruh TPAK perempuan terhadap pertumbuhan ekonomi sangat kontekstual, bergantung 

pada kualitas pekerjaan yang tersedia serta sejauh mana hambatan struktural dapat 

diminimalkan. 

Dampak Angka Harapan Hidup Perempuan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Indonesia 

Hasil estimasi menunjukkan angka harapan hidup (AHH) perempuan berpengaruh dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, dengan koefisien sebesar 2,42 ( p<0,01). Artinya, 

setiap kenaikan satu tahun AHHP berkorelasi dengan peningkatan pertumbuhan ekonomi 

sebesar 2.24 persen. Temuan ini mengaskan bahwa peningkatan kualitas hidup perempuan, 

khususnya dalam aspek kesehatan dan umur panjang, berperan nyata dalam memperkuat 

produktivitas dan pembangunan ekonomi.  

Dalam teori pertumbuhan endogen, kesehatan perempuan merupakan bagian penting dari 

human capital yang mendorong produktivitas, inovasi, dan partisipasi tenaga kerja jangka 

panjang. Individu yang lebih sehat dan berumur panjang cenderung memiliki kesempatan 
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lebuh besar untuk menempuh pendidikan, berkarier lebih lama, serta berkontribusi lebih 

signifikan pada perekonomian. Selain itu, AHH yang tinggi mencerminkan perbaikan 

layanan kesehatan, gizi, dan akses kesehatan yang lebih merata, yang menjadi fondasi 

pertumbuhan ekonomi berkelanjutan. 

Temuan ini sejalan dengan Kurniawan et al (2024) dan Ridhwan et al (2022) yang 

menemukan bahwa perbaikan kesehatan berkontribusi positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi, dengan efek yang konsisten di berbagai negara. Namun, hasil ini tidak sepenuhnya 

sejalan dengan Cervellati et al (2009) yang menunjukkan bahwa hubungan AHH dan 

pertumbuhan ekonomi bisa bersifat non—linear. Pada tahap transisi demografis tertentu, 

peningkatan AHH justru dapat menekan pertumbuhan ekonomi per kapita. 

Dampak Rata-rata Lama Sekolah Perempuan terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

di Indonesia 

Hasil estimasi menunjukkan bahwa rata-rata lama sekolah perempuan justru berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, dengan koefisien -7,57 (p < 0,01). 

Temuan ini kontra-intuitif karena pendidikan umumnya dianggap sebagai motor 

pertumbuhan melalui peningkatan kualitas sumber daya manusia. Namun, arah hubungan 

negatif ini dapat dijelaskan oleh beberapa faktor, seperti kesenjangan kualitas pendidikan, 

rendahnya partisipasi perempuan d bidang strategis (misalnya STEM), serta ketidaksesuaian 

antara peningkatan tahun sekolah dengan kualitas pembelajaran yang dihasilkan. Hambatan 

struktural seperti diskriminasi gender di pasar kerja dan keterbatasan akses ke sektor formal 

juga mengurangi kontribusi perempuan terdidik terhadap perekonomian. 

Literatur pendukung kompleksitas hubungan ini, Hanushek & Woessmann (2007) 

menekankan bahwa kualitas pendidikan-bukan hanya lamanya bersekolah-yang menentukan 

dampak terhadap pertumbuhan ekonomi. Benos & Zotou (2014) dalam meta-analisis 989 

estimasi menemukan bahwa sekitar 20% koefisien menunjukkan pengaruh negatif 

pendidikan terhadap pertumbuhan, mencerminkan heterogenitas lintas negara dan periode. 

Kondisi ini bisa dipengaruhi oleh faktor metodologis, karakteristik institusional, maupun 
dinamika sosial-ekonomi. beberapa studi juga mengindikasikan mekanisme seperti 

crowding-out effect di sektor publik, brain drain, ketidaksesuaian keterampilan dengan 

kebutuhan pasar, serta fase transisi ketika manfaat pendidikan belum terakumulasi penuh. 

Sebaliknya, Hong et al (2019)menemukan bahwa pendidikan perempuan tetap memberikan 

keuntungan sosio-ekonomi lain, seperti pengurangan ketimpangan dan peningkatan 

pembangunan berkelanjutan, yang tidak selalu tercermin langsung pada pertumbuhan 

ekonomi. 

Dampak PDRB per kapita terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia 

Hasil estimasi menunjukkan PDRB per kapita berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi dengan koefisien 0.0002047 dan signifikan pada taraf 10%. Meski efeknya relatif 

kecil, temuan ini mendukung teori pertumbuhan endogen bahwa kenaikan pendapatan per 

kapita mendorong daya beli, investasi, dan kapasitas produksi yang berdampak positif pada 

kinerja ekonomi. 

Di Indonesia, provinsi dengan PDRB per kapita lebih tinggi cenderung memiliki 

infrastruktur dan sumber daya manusia yang lebih produktif, meskipun ketimpangan 

antarwilayah membuat pengaruhnya tidak merata. Sejalan dengan Adam & Alzuman (2024) 

dan Olii et al (2024), pendapatan per kapita tetap menjadi indikator penting status ekonomi 
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suatu negara, meski kontribusinya terhadap pertumbuhan lebih lemah dibanding variabel 

utama. 

 
SIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa IPG dan AHHP berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Sementara itu, TPAK perempuan tidak 

menunjukkan pengaruh signifkan. Pendidikan perempuan yang diproksikan melalui rata-

rata lama sekolah justru berepngaruh negatif dan signifikan. PDRB per kapita sebagai 

variabel kontrol berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Pemerintah disarankan untuk memperkuat keterlibatan perempuan dalam pengambilan 

keputusan di sektor publik dan swasta. pemerintah dapat fokus pada kualitas pekerjaan 

perempuan bukan hanya peningkatan kuantitas saja. Pemerintah dapat memperluas layanan 

kesehatan perempuan, terutama di wilayah dengan AHHP rendah. Selanjutnya pemerintah 

diharapkan mereformasi kurikulum pendidikan dengan penekanan pada keterampilan 

proktis, teknologi, dan kewirausahaan. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperbaiki keterbatasan nilai korfisien 

determinasi (R2) dengan menambahkan variabel kontrol seperti investasi swasta per kapita, 

indeks infrastruktur, efektivitas pemerintahan, dan kterbukaan perdagangan. Disarankan 

pula untuk menggunakan metode Dynamic Panel GMM (Arellano-Bond) guna mengatasi 

masalah endogenitas dan reverse causality, serta memperpanjnag periode observasi. Model 

panel spasial juga direkomendasikan untuk menangkap spillover effect antarwilayah. 
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